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ABSTRAK 
Deformasi pada spun pile merupakan perubahan posisi lateral pada spun pile yang diakibatkan 
oleh gaya yang timbul akibat beban dari tanah timbunan. Deformasi pada spun pile terjadi akibat 
adanya kesalahan parameter tanah yang dipakai saat mendesain pemasangan spun pile pada giant 
sea wall di Pluit, Jakarta Utara. Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan desain penanganan 
menggunakan parameter tanah yang sebenarnya terjadi di lapangan. Skripsi ini memakai metode 
analisis balik untuk mendapatkan parameter tanah yang sebenarnya menggunakan program 
GeoStudio 2012. Setelah menemukan parameter tanah yang sebenarnya lalu dalam skirpsi ini 
parameter tanah tersebut dipakai untuk mencari desain penanganan agar bisa menjadi solusi atas 
deformasi yang terjadi tidak bertambah parah. Desain penanganan yang diberikan dalam skripsi ini 
memakai metode anchor. 

Kata kunci: Deformasi, Analisis Balik, Spun Pile, GeoStudio 2012 
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ABSTRACT 
Deformation of the spun pile represents a lateral position change in the spun pile caused by forces 
arising from the load from the embankment. Deformation of the spun pile resulted from errors in 
the soil parameters used when designing the spun pile installation on the giant sea wall in Pluit, 
North Jakarta. To solve the problem handling design is required using actual ground parameters in 
the field This thesis uses back analysis method to get the actual soil parameter using GeoStudio 
2012 program. After f'mding the actual soil parameter then in this skirpsi the soil parameter is used 
to fmd the handling design in order to be the solution for the deformation that happened no worse. 
Design handling given in this thesis using the anchor method 
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1.1 Latar Belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Jakarta Utara belakangan ini menghadapi masalah yang cukup pelik, elevasi 

sebagian daerahnya yang lebih rendah dari permukaan laut membuat kota ini 

rentan dengan bahaya tenggelam. Tanpa adanya solusi untuk permasalahan ini, 

tentu saja hal ini sangat mencoreng stabilitas Jakarta yang notabene merupakan 

ibukota negara. Berbagai wacana untuk upaya mitigasi mulai dicanangkan oleh 

berbagai pihak, dengan giant sea wall sebagai salah satu upaya yang diharapkan 

cukup relevan untuk mengatasi permasalahan ini. 

Pada prosesnya giant sea wall akan berfungsi untuk menahan gelombang 

air laut yang masuk ke bibir-bibir pantai, karena pada giant sea wall terdapat 

tanggul yang elevasinya lebih tinggi dari permukaan air laut. Hal ini tentu akan 

berpengaruh cukup signifikan, mengingat elevasi Jakarta Utara yang lebih rend.ah 

daripada muka air laut sehingga gelombang air laut begitu mudahnya masuk dan 

merendam kawasan Jakarta Utara. Selain itu giant sea wall di Pluit, juga 

merupakan bagian dari rencana jangka panjang mega proyek rekalamasi pantai 

Jakarta Utara yang sampai saat ini masih menuai pro dan kontra. 

Giant sea wall yang sudah selesai proses pembuatannya terletak di Pluit, 

Jakarta Utara. Namun sayangnya, proyek ini masih menyisakan beberapa 

masalah, diantaranya spun pile yang didesain untuk menahan air laut dan 

menahan timbunan tanah yang direncanakan dapat menaikkan elevasi bibir pantai 

mengalami deformasi lateral yang berpotensi membahayakan. Permasalahan 

inilah yang akan dibahas oleh penulis menggunakan metode Analisa balik untuk 

mendapatkan penanganan yang terbaik: untuk permasalahan ini. 

Analisa balik dalam geoteknik atau disebut juga kaji ulang merupakan 

salah satu metode penanganan untuk menjaga spun pile yang telah dibuat tidak 

mengalami deformasi kembali. Dengan cara mendesain ulang atau mendesain 

perkuatan yang dibutuhkan, dengan memasukkan parameter-parameter ta.nab, 
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desain konstruksi giant sea wall yang telah dibuat, dan data riwayat deformasi 

yang telah dialami spun pile lalu diuji dengan menggunakan GeoStudio 2012. 

Dari data riwayat deformasi, akan menghasilkan parameter-parameter 

tanah yang sesuai dengan kondisi lapangan. Lalu parameter-parameter tersebut 

beserta gambaran kondisi lapangan akan dibuat pemodelan dengan GeoStudio 

2012 untuk mendapatkan desain penanganannya. 

1.2 Inti Permasalahan 

Deformasi yang tarjadi pada spun pile dapat membayakan jika sampai terjadi 

kelongsoran tanah yang tidak mampu ditahan, sehingga harus dibuat desain 

penanganannya. Penulis memakai metode analisa balik untuk mendapatkan 

parameter-parameter tanah sesuai dengan kondisi lapangan, agar desain 

penanganannya dapat dimodelkan dengan menggunakan GeoStudio 2012. 

1.3 Maksud & Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan desain 

penanganan deformasi dari giant sea wall, bedasarkan pemodelan yang dibuat 

dengan GeoStudio 2012 menggunakan parameter-parameter tanah yang didapat 

dari analisis balik dan gambaran kondisi lapangan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi deformasi yang terjadi pada spun 

pile, sebelum akhirnya mendapatkan desain penanganan untuk mengatasi 

permasalahan deformasi pada spun pile yang ada. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Ruang limgkup penelitian ini adlaah menggunakan studi literature tentang kajian 

deformasi dan pergeseran tanah beserta penanggulangannya, pengolahan hasil 
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data bor, analisis parameter tanah menggunakan GeoStudio 2012, serta 

memodelkan desain untuk penanganan masalah deformasi yang terjadi. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunak:an adalah studi pustaka dengan mempelajari 

literature, buku, dan jurnal untuk memahami konsep deformasi pada spun pile, 

cara mengolah data bor dan cara penggunaan program GeoStudio 2012. 

Menentukan parameter tanah dengan metode analisa balik berdasarkan deformasi 

yang terjadi. Memberikan rekomendasi penanganan untuk menanggulangi 

deformasi yang terjadi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini akan diuraikan hal-hal yang mendasari penelitian ini yaitu : Latar 
Belakang, Inti Permasalahan, Maksud dan Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup 
Penelitian, Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan, dan Diagram Alir. 

BAB2: STUDIPUSTAKA 
Pada bah ini akan diuraikan beberapa teori yang berhubungan dengan pembahasan 
analisis ini, antara lain deformasi lateral pada geoteknik dan analisis parameter 
tanah 

BAB 3 : METODE ANALISIS 
Bab ini akan menj elaskan pemodelan dan analisis yang dilakukan terhadap giant 
sea wall berdasarkan program GeoStudio 2012. 

BAB 4 : ANALISIS 
Bab ini akan menjelaskan tentang parameter baru yang didapat dengan metode 
analisa balik dari data-data yang didapat, beserta penanganan untuk deformasi 
yang terjadi. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini akan menj elaskan kesimpulan dari analisis dan saran yang dapat 

disampaikan berdasarkan basil analisi 





1. 7 Diagram Alir Penelitian 

DATA 
SOR 

RIWAYAT 
DEFORMASI 
SPUN PILE 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 
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